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Abstrak: Prophet Muhammad. is a figure that should serve as a role model 
in all respects, including in running the educational process. Educational 
practice ever acted Prophet Muhammad. is the basics of education that we 
must make a pillar in the implementation of education in the present and will 
be dating. Therefore, every practitioner and theorist of education should be 
to make the practice of the Messenger of education in building and 
developing the Islamic education. 
Kata Kunei: Praktek Pendidikan, Rasulullah SAW., Uswatun Hasanah.  
A. Pendahuluan 
idang pendidikan mempunyai peran penting bagi perkembangan taraf hidup 
manusia dunia dan akhirat. Pendidikan dipercayai sebagai kekuatan yang 
dapat membantu serta mengarahkan masyarakat menemukan kemegahan 
dan kemajuan peradaban daerah hingga mendunia. Prestasi selalu diawali melalui 
perkembangan pendidikan yang dilakoni masyarakatnya, profesi sepak bola, bulu 
tangkis, petinju, dan lain-lain maju dan berkembang dengan proses pendidikan 
Secara formal dan nonformal. Garis perbadaan yang selalu membedakannya adalah 
perjalan dari proses yang dijalaninya hingga terukir menjadi sejarah menjulangnya 
prestasi yang ia peroleh. Perkembangan pendidikan dunia contoh lain, kejayaan 
Islam pada masa klasik dengan hari ini tereatat sebagai proses yang dijalani oleh 
masyarakat terdahulu dengan masyarakat sekarang mengakibatkan perbedaan hasil 
hingga menjadikan kesuksesan. 
Menyikapi sejarah yang merupakan kehidupan di masa lampau mengalihkan 
perhatian kita bagaimana sejarah seorang tokoh peringkat satu dunia, kejururan, 
popularitas, amanah, eerdas, istiqamah, dll. Ulasan sejarah hidupnya dikenang serta 
diabadikan melalui ratusan bahkan ribuan buku-buku sejarah baik klasik dan modern. 
Banyaknya penulis sejarah yang memberikan penjelasan bagaimana Sirah 
Nabawiyah memberikan masukan dan pengalaman tentang perjuangan, elit politik 
serta perkembangan Islam dari masa kemasan, susah senang, cacian, dan hinaan, 
perang urat saraf bahkan sampai penyiksaan fisik menjadi santapan dari waktu ke 
waktu dan tidak dapat dihindari. Perjuangan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
SAW. dan pengikutnya memberikan pencerahan baru bagi kehidupan masyarakat 
baik di Mekkah dan di Madinah. Pencerahan baru ini dapat dilihat melalui sejarah 
dalam persektif pendidikan Islam. 
B 
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Mengingat sejarah Nabi Muhammad SAW. begitu luas dan panjang, maka 
tulisan ini hanya memberikan eerita singkat tentang sejarah singkat bidang pendi-
dikan yang diambil melalui perjalaanan hidup periode Nabi Muhammad SAW., 
berikut beberapa pembicaraan yang menjadi pokok inti tulisan ini diantaranya 
hakikat pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW., bentuk kegiatan pen-
didikan Islam masa Nabi Muhammad SAW., lembaga pendidikan Islam pada masa 
Nabi Muhammad SAW., isi atau kurikulum pendidikan Islam pada masa Nabi 
Muhammad SAW., metode pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW., 
dan implikasi pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW. terhadap per-
kembangan pendidikan kini. 
B. Hakikat Pendidikan Pada Masa Nabi Muhammad 
SAW. 
Pendidikan adalah usaha atau upaya untuk memberikan pembenahan serta 
peralihan karakter seseorang (umat) dari yang buruk kepada yang baik, dari  budaya 
jahiliyah pada budaya yang memiliki peradaban lagi bermoral, beretika dan ber-
akhlak mulia. Nabi Muhammad SAW. adalah peserta didik ideal yang dipilih Allah. 
Allah SWT. yang selanjutnya menjadi pendidik dan penyelenggara pendidikan Islam 
ideal bagi penyelenggara pendidikan Islam selanjutnya. Nabi Muhammad SAW. 
mengemas, meramu, mengkoordinasikan dan mengoperasionalkan seluruh kom-
ponen pendidikan yang mendukung guna berhasilnya penyelenggaraan pendidikan 
Islam sesuai dengan karakter dan kebutuhan zaman saat itu. Walau sebagian orang 
menerima dan tidak sedikit pula mencerca dan mencacinya, namun sejuta onak dan 
duri itu menjadi batu loncatan keberhasilan perjuangan Nabi Muhammad SAW. 
(Suhartini, 2009: 31). 
Menelusuri  sejarah keberhasilan pengembangan pendidikan Islam pada peri-
ode Nabi Muhammad SAW. dapat ditemukan beberapa kunci kesuksesan sebagai 
berikut : 
1. Menyampaikan segala sesuatu sebagai rahmatan lil’alamin (Lihat: QS: Al-
Anbiya’:107). 
2. Rasul selalu menyampaikan cecara universal bukan untuk satu kelompok saja. 
3. Isi yang disampaikan Rasul adalah semata-mata kebenaran mutlak tanpa ada 
unsur rekayasa apalagi berbohong. 
4. Kehadiran Rasul sebagai evaluator atau semuanya merupakan bagian dari 
aktivitas pendidikan. (Lihat: QS: Al-Syuara’: 48)  
5. Kehadiran Rasul adalah sebagai identifikasi (uswah hasanah) bagi umatnya 
(Lihat: QS: Al-Ahzab: 21). (Ramayulis,  2004: 56). 
 Keberhasilan di atas menunjukkan perjalanan Nabi Muhammad SAW., 
mengawali tugasnya menjadi seorang penyelenggara sekaligus penanggung jawab 
pendidikan Islam sejak menerima wahyu dari Allah SWT. Petunjuk melaksanakan 
tugasnya sewaktu usianya meneapai 40 tahun, diperkirakan pada tanggal 17 






Wahyu yang diterima Rasulullah SAW. melalui khalwat (’uzlah) nya di Gua 
Hira dengan surat yang pertama turun Al-Alaq: 1-5. Ayat demi ayat yang diterima-
nya melalui Malaikat dirasakan sangat sulit selain Rasulullah SAW. tidak memiliki 
kemampuan membaca sehingga menyebabkannya merasa lemas, tidak berdaya. 
Sebuah riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah SAW. menceritakan lebih lanjut bahwa: 
Ketika Malaikat menyuruhnya untuk membaca Rasul SAW. menjawab: ”Aku tidak 
dapat membaca”, Malaikat itu lalu mendekati dan memelukku sehingga Aku merasa 
lemah sekali, kemudian aku dilepaskan. Ia berkata lagi ”bacalah” Aku menjawab, 
”Aku tidak dapat membaca”, Ia mendekati Aku lagi dan mendekapku, sehingga aku 
merasa tak berdaya sama sekali, kemudian aku dilepaskan. Ia berkata lagi, ”Baca-
lah”. ”Aku menjawab” untuk ketiga kalinya ia mendekati aku dan memelukku 
hingga aku merasa lemas, kemudian aku dilepaskan. Selanjutnya ia berkata lagi, 
”Bacalah dengan nama Rabbu-mu yang telah meneipta-kan manusia dari segumpal 
darah....” (Al-Buthy, 1999: 55). Allah memberikan ajaran kepada Nabi agar beliau 
memberi peringatan (pendidikan) kepada dirinya, kemudian bahan atau materi 
pendidikannya tersebut diturunkan Secara berangsur-angsur, sedikit demi sedikit. 
Setiap kali menerima wahyu dari Allah, segera ia menyampaikan kepada umatnya, 
diiringi dengan penjelasan-penjelasan dan contoh-contoh bagaimana pelaksanaannya. 
(Zuharini, dkk. 2000: 21). Catatan sejarah bahwa setelah Khadijah orang yang kedua 
mendengarkan ceritanya tentang pengalamannya menerima wahyu adalah Waraqah 
bin Naufal, salah seorang anak paman Siti Khadijah yang sedikit banyaknya tahu 
baca tulis. Karena Setelah Nabi mengalami kejadian tersebut Khadijah mengajak 
Nabi untuk menemuinya dengan alasan adanya untuk mengetahui tafasiran kejadian 
tersebut. (Al-Buthy, 1999: 56). Bersadarkan pengalaman dan rihlah ilmiahnya 
melalui pemberian wahyu tersebut, maka sejak itupula Nabi memulai kirahnya 
sebagai pendidikan umatnya di fase-fase berikutnya. 
Lebih jelasnya sejarah perjalanan pendidikan Islam pada priode Nabi 
Muhammad SAW. dapat dibagi ke dalam dua priode berikut: 
1. Priode Pendidikan Islam di Mekkah 
Profil Rasulullah sebagai pendidik ideal tidak terlepas dari fase Mekkah dan 
Madinah. Profil tersebut dilatarbelakangi oleh kontruksi politik, sosiokultural pra 
Islam hingga awal Islam. Secara singkat Syalabi mengatakan bahwa hanya dapat 
diketahui  kira-kira 150 tahun menjelang lahirnya Islam. Pengetahuan ini diperoleh 
melalui syair-syair yang beredar di kalangan para perawi syair. Singkatnya setelah 
masyakat Mekkah terkontaminasi dengan agama Yahudi dan Kristen yang telah 
masuk ke kota jazirah Arab, bangsa Arab masih menganut agama asli mereka, yaitu 
percaya kepada dewa yang diwujudkan dalam bentuk berhala dan patung. Berhala-
berhala itu mereka jadikan tempat menanyakan dan mengetahui nasib baik dan nasib 
buruk. (Yatim, 2008: 15-16). 
Kajian sejarah pendidikan di Mekkah terlihat bagaimana perjuangan Nabi 
Muhammad pada era yang sangat pahit. Nabi Muhammad tinggal di Mekkah sejak 
mulai menjadi Nabi sampai hijrah ke Madinah, selama 12 tahun 5 bulan dan/21 hari. 
(Yunus, tth.: 9).  Berbagai cercaan dan makian dari penduduk Quraisy demikian juga 
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cara yang mereka lakukan pada Rasulullah untuk menggalakkan pendidikan baik 
secara halus hingga yang kasar. Beberapa catatatan yang diperoleh bahwa bentuk 
memerangi parjalanan pendidikan Rasul di Mekkah seperti apa yang dilakukan oleh 
pemuka Quraisy melalui Abu Thalib yang juga sebagai paman Rasul, hingga tingkat 
mengancamnya, berikutnya melontarkan tuduhan-tuduhan palsu kepada Rasulullah, 
melontarkan ejekan, cemohoon, sindiran, otok-olokan, celaan, hinaan, dan lain-lain. 
(Ahmad,  2005: 195). 
a) Bentuk Kegiatan Pendidikan Nabi Muhammad SAW. di Mekkah. 
Sejalan dengan mengawali pendidikan bagai kaum muslim di Kota Mekkah 
yang masih memiliki pengikut yang relatif sangat sedikit, ditambah dengan 
dukungan dari masyarakat Mekkah yang masih belum begitu mempercayaai ajaran 
dari Nabi, maka bentuk kegiatan yang dilakukan dalam memberikan bimbingan dan 
pengajaran dibagi menjadi dua tahap. Yang pertama tahap rahasia atau perorangan 
dan kedua tahap terang-terangan. 
Dakwah (pendidikan) yang dilakukan secara rahasia dimualai Nabi dari pihak 
keluarganya isteri (Khadijah), diikuti anak angkatnya Ali bin Abi Thalib (anak 
pamannya), dan Zait ibn Haritsah (seorang pembantu di rumah tangganya, lalu 
kemudian diangkat menjadi anak angkatnya). Setelah pemberikan pendidikan Islam 
dari pihak keluarganya maka, yang berikutnya orang-orang yang diberikat pendi-
dikan Islam adalah para sahabat karibnya, Abu Bakar Siddiq, Usman ibn Affan, 
Zubair ibn Awam, Sa'ad ibn Abi Waqas, Abdurrahman ibn Auf, Thalhah ibn 
Ubaidillah, Abu Ubaidillah ibn Jahrah, Arqam ibn Arqam, Fatimah binti Khattab, 
Said ibn Zaid, dan beberapa orang lainnya yang terkenal dengan sebutan Assabiqunal 
al-awwalun. (Nizar, 2008: 5). Sumber lain ditemukan untuk dorasi waktu yang 
dilakukan oleh Rasul dalam pendidikan Secara rahasia sekitar tiga tahunan hinggu 
adanya perintah untuk memberipendidikan Secara terang-terangan atau juga sering 
disebut dakwah Secara terang-terangan. (Al-Ghadban, 1992: 19). 
Pendidikan yang dilakukan secara terang-terangan dilakukan olah Nabi 
setelah adanya jaminan perlindungan dari Allah kepada Rasul melalui ayat yang 
turun dalam Q.S. AI-Hijr: 94 dan 95. Alasan lain dakwah secara terang-terangan 
dilakukan olah Rasul, karena mengingat pengikut dan pendukung melalui jumlah 
sahabat semakin banyak. Maka dengan adanya kekuatan serta dukungan pendidikan 
secara terang-terangan atau dakwah secara terang-terangan akan dapat menambah 
kekuatan Lebih besar lagi segingga para pengikut dan masuk Islam semakin ber-
tambah. 
b) Lembaga Pendidikan pada Nabi Muhammad SAW. di Mekkah 
Sebagai tempat pendidikan priode Mekkah, ada dua lembaga pendidikan 
yang sering digunakan dalam proses pendidikan oleh Rasulullah yaitu (rumah 
Arqarn) ibn Arqam dan Kuttab. (Nizar, 2008:7). Rumah sahabat Arqam berada di 
bagian lorong bagian kiri ketika hendak naik ke bukit Slmfa. Sedangkan pintunya 
mengarah ke Timur, panjangnya sekitar delapan meter dan lebarnya empat meter. 
(Ahmad, 2005: 236). Sedangkan Kuttab memberi dua fungsi; sebagai belajar baca 





baca tulis selanjutnya setelah adanya pengembungan dari beberapa orang maka, 
lambat laut kuttab yang dahulunya hanya digunakan sebagai pembelajaran baca tulis 
puisi berubah menjadi baca tulis Al-Qur'an, dasar-dasar agama, dan pengetahuan 
tambahan lainnya. (Nizar, 2008: 7). 
c) Isi dan Kurikulum Pendidikan Nabi Muhammad SAW. di Mekkah 
Priode pendidikan di Mekkah merupakan perkembangan pendidikan Islam 
yang sangat rendah, selain masyarakat yang reatif kurang mengetahui baca tulis, para 
sahabat juga masih sangat asing dengan ajaran yang bawa oleh Rasulullah. Pem-
berian materi atau isi pendidikan pun masih perlu disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi. Priode Mekkah materi yang diberikan adalah pendidikan keimanan, pen-
didikan ibadah, dan pendidikan akhlak. (Nizar, 2008: 12). Menurut persfektif Ulumul 
Quran lial inilah yang membedakan antara ciri-ciri ayat dan surat yang turun di 
Mekkah dengan ayat yang turun di Madinah. (Al-Qattan, 2004: 63). 
Melalui materi atau kurikulum yang diberikan oleh Rasulullah di kota 
Mekkah terlihat jelas bahwa tujuan pendidikan Islam yang diberikan di Madinah 
lebih mendekati pada perbaikan aqidah, akhlak, dan ibadah. Rasulullah menginkan 
kehidupan masyarakat Mekkah mendapatkan perubahan yang jauh lebih baik dari 
sebelumnya. masyarakat yang mengenal Tuhan yang patut untuk disembah, meng-
hilangkan penindasan pada kaum yang lemah, serta saling menghargai antar sesama. 
d) Metode Pendidikan Nabi Muhammad SAW. di Mekkah 
Analisis yang dapat disimpulkan melalui bentuk kegiatan pendidikan yang 
lakukan oleh Nabi pada kalangan keluarga dan sahabat menujukkan metode pen-
didikan yang dilakukan oleh Nabi ada dua; secara sembunyi-sembunyi dan metode 
secara terang-terangan. Metode ini menarik untuk ditelusuri melalui catatan sejarah 
yang lain, melihat keberhasilan Rasul dalam membangun kekuatan dengan kondisi 
yang serba sulit. Walau Secara akademik tidak terlulis langsung metode yang 
dilakukan oleh Rasulullah, namun dapat disimpulkan metode yang dilakukan seperti 
metode ceramah, metode dialog, metode siskusi atau Tanya jawab, metode 
demontrasi, metode eksperimen, untuk pendidikan akhlak beliau selalu memberikan 
keteuladanan bagi para sahabat lainnya. Selain dari metode tersebut untuk mem-
bangun kekuatan yang lahir melalui para sahabat ternyata memiliki karakter yang 
dijalani melalui strategi yang unik. 
Strategi tersebut dilakukan oleh Rasul guna dapat masuk dan diterima di 
kalangan kaun Quraisy seperti; mengadakan pertemuan secara terus-menerus, ber-
usaha menyelamatkan kaum lemah dengan segala sarana yang memungkinkan, 
membela diri dalam keadaan darurat, dan sabar menanggung siksaan dan penindasan 
di jalan Allah. Contoh kasus tentang strategi membelu diri dalam keadaan darurat 
terlihat dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa ketika Sa'ud bin Abi Waqas sedang 
shalat bersama beberapa sahabat Rasulullah SAW. di sebuah lorong Mekkah tiba-
tiba mereka dipergoki oleh sejumlah orang musyrikin. Orang-orang tersebut lalu 
mengecam dan mencela apa yang mereka lakukan sehingga terjadilah pertarungan, 
maka pada waktu itu catatan sejarah menuliskan bahwa itulah darah yang pertama 
kali ditumpahkan dalam Islam. (Al-Ghadban, 1992: 64). 
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2. Priode Pendidikan Islam di Madinah 
Semenjak melakukan dakwah secara terang-terang di Mekkah, Rasulullah 
dan para sahabat selalu mendapatkan tekanan, penganiayaan, dan ancaman dari kaum 
kafirin Mekkah. Maka untuk menghindari serta dapat menyelamatkan diri Rasulullah 
berusaha mencari suaka (perlindungan) atau jaminan keamanan ke luar Mekkah. 
Melihat kejadian serta kondisi keamanan yang semakin sulit untuk melebarkan 
penambahan pengikut (berdakwah) serta tidak menjamin keselamatan para pengikut-
nya, maka Rasulullah beserta pengikut yang lainnya untuk hijrah ke Habsyah, lalu ke 
Thaif, dan terakhir ke Madinah. (Ahmad,  2005: 315).  
Sebuah riwayat menyebutkan bahwa ketika jumlah pengikut Rasulullah ber-
jumlah tujuh puluh orang, Rasulullah sangat merasa bahagia. Karena dengan jumlah 
tersebut dapat membuat benteng keamanan bagi mereka, tapi ternyata permusuhan 
dan penyiksaaan kaum musyrik terhadap kaum Muslim semakin gencar dan bertubi-
tubi. Mereka menerima cacian dan penyiksaan yang sebelumnya tidak terlalu mereka 
alami, sehingga para sahabat mengadu kepada Rasul dan Rasul menjawab, 
"Sesungguhnya aku pun telah diberitahukan bahwa tempat kalian adalah Yatsrib. 
Barang siapa yang ingin benar-benar keluar, maka hendaklah keluar Ke Yatsrib 
(Madinah). (Al-Buthy, 1999: 150). Lama waktu pengajaran Nabi di Yastrib kurang 
lebih 10 tahun lamanya dari tahun 1-11 H atau 622-632 M. (Yunus, tth.: 16). 
a) Bentuk Kegiatan Pendidikan Nabi Muhammad SAW. Periode Madinah 
Setelah Rasulullah sampai hijrah ke Yatsrib (Madinah) kegiatan yang per-
tama sekali yang dilakukan oleh Rasulullah adalah membangun masjid, masjid 
tersebut yang nantinya selain digunakan sebagai tempat beribadah, Rasul juga 
menggunakannya sebagai tempat pelaksanaan pendidikan Islam. (Nizar, 2008: 9). 
Ulasan sejarah mencatat bahwa masjid yang pertama kali dibangun Rasul adalah 
Masjid At-Taqwa di Quba dengan jarak perjalanan kurang lebih 2 mil dari kota 
Madinah, lalu kemudian Rasul membangun masjid sebalah Utara Masjid Madinah 
dan Masjid Haram yang disebut Al-Suffah. Masjid Al-Suffah ini selain dijadikan 
sebagai tempat peribadatan juga dijadikan sebagai tempat tinggal orang-orang fakir 
miskin yang tekun menuntut ilmu. (Nizar, 2008: 9). 
Sejarah Islam menyebutkan hal yang juga dilakukan oleh Rasulullah untuk 
mengawali perluasan Islam setelah sampai di Yastrib adalah mempersaudarakan 
kaum Anshar dengan kaum Muhajirin dan mengeluarkan piagam Madinah. 
Kacamata sejarah pendidikan Islam hal tersebut diperuntukkan agar mempermudah 
perluasan atau cakupan wilayah pembelajaran Islam itu sendiri ke wilayah yang lebih 
luas. Langkah yang digunakan oleh Rasul beserta sabahat barmacam-macam, baik 
berbentuk damai hingga terjadi pembunuhan dalam perang melawan kaum kafir. 
Selain itu banyak hal yang dilakukan oleh Rasul guna memberikan dan menyebarkan 
pendidikan Islam kepada Masyarakat Madinah. Memindahkan berbagai elemen 
penting, membangun kelompok perlindung, memindahkan sentral kepemimpinan 






b) Lembaga Pendidikan Nabi Muhammad SAW. Periode Madinah.  
Lembaga pendidikan Islam di masa kepemimpinan Rasulullah sangat memi-
liki perbedaan dengan lembaga pendidikan hari ini. Lembaga pendidikan masa 
Rasulullah khususnya di Madinah Al-Munawwarah lebih banyak menggunakan 
masjid sebagai lembaga atau wadah untuk memberikan pendidikan dan pembelajaran 
bagi masyarakat Madinah. Menelusuri sejarah pendidikan Islam, maka Masjid yang 
pertama sekali digunakan sebagai sarana pendidikan Islam adalah Masjid At-Taqwa 
yang memiliki jarak lebih kurang 2 mil dari kola Madinah. Sebagaimana yang 
terdapat dalam Q.S. At-Taubah: 108. 
ﺤﻳ ﹲﻝﺎﺟﹺﺭ ﻪﻴﻓ ﻪﻴﻓ ﻡﻮﹸﻘﺗ ﹾﻥﹶﺃ ﻖﺣﹶﺃ ﹴﻡﻮﻳ ﹺﻝﻭﹶﺃ ﻦﻣ ﻯﻮﹾﻘﺘﻟﺍ ﻰﹶﻠﻋ ﺲّﺳﹸﺃ ﺪﹺﺠﺴﻤﹶﻟ ﺍﺪﺑﹶﺃ ﻪﻴﻓ ﻢﹸﻘﺗ ﻻ ﹾﻥﹶﺃ ﹶﻥﻮﺒ
ﻪﱠﻠﻟﺍﻭ ﺍﻭﺮﻬﹶﻄﺘﻳ ﻦﻳﹺﺮّﹺﻬﱠﻄﻤﹾﻟﺍ ﺐﺤﻳ  
Artinya: ”Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. 
sesungguh-nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalam-
nya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri, dan 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. 
Setalah Masjid At-Taqwa masjid lain yang digunakan sebagai lembaga pen-
didikan di Madinah adalah Masjid Al-Haram yang dinamai juga sebagai al-Suffah. 
Al-Suffah inilah yang ditempati oleh orang-orang fakir miskin untuk menimba ilmu 
pengetahaun Islam. Seorang sejarawan yang bernama Fahmi (1997: 33) menjelas-
kan bahwa Masjid dapat dianggap sebagai lembaga ilmu pengetahuan yang tertua 
dalam Islam, pembangunannya telah dimulai sejak zaman Nabi dan ia tersebar ke 
seluruh negeri Arab. Bersamaan dengan tersebarnya Islam di berbagai pelosok 
negeri. Dalam masjid inilah dimulai pengajaran Al-Qur’an dan dasar-dasar agama 
Islam pada masa Rasulullah, disamping fungsinya yang utama sebagai tempat untuk 
melaksanakan ibadah ia juga digunakan sebagai tempat kegiatan sosial-politik, 
pengembangan ekonomi, dan lain-lain. 
c) Isi dan Kurikulum Pendidikan Nabi Muhammad SAW. Periode Madinah 
Mengingat masyarakat Madinah sangat antosias untuk menerima dan me-
mahami pembelajaran pendidikan Islam yang dibawa oleh Rasulullah, maka proses 
pendidikan Islam relatif tidak mengalami kendala yang signifikan. Perbandingan 
masyarakat Mekkah dengan masyarakat Madinah cukup signifikan, masyarakat 
Mekkah lebih dikenal dengan keberutalan, sedangkan masyarakat Madinah lebih 
memiliki karakter pencinta kedamaian antar sesama. Latar belakang inipula yang 
membedakan materi atau kurikulum pendidikan Islam yang diberikan oleh Rasul di 
Mekkah dengan di Madinah. 
Secara garis besar kurikulum atau bahan pendidikan yang diberikan oleh 
Rasulullah di Madinah lebih mengarah pada beberapa bidang diantaranya, pendi-
dikan keimanan, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, pendidikan kesehatan, dan 
pendidikan kemasyarakatan (muamalah). (Nizar, 2008: 12-13). Pendapat ini juga 
diperoleh melalui Zuhairini membagi materi atau kurikulum pendidikan Islam di 
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Madinah kepada tiga bagian pertama pendidikan tauhid, kedua pembelajaran Al-
Qur’an, dan ketiga pendidikan sosial. Materi atau kurikulum pendidikan juga dapat 
dianalisasi melalui wahyu, surat atau ayat yang diturukan di Madinah, seperti 
sebagian besar ayat-ayatnya panjang-panjang, dan disusun kalimatnya yang 
mengenai hukum bernada tenang (had, fara'id, sipil. sosial. dan hukun antar negara, 
mengemukaan dalil dan pembuktian mengenai kebenaran agama Islam Secara ter-
perinci, surat yang turun lebih banyak mengandung tentang kaum munafik. 
Melalui materi atau kurikulum yang diberikan oleh Rasulullah di kota 
Madinah terlihat jelas bahwa tujuan pendidikan Islam yang diberikan di Madinah 
lebih mendekati pada perbaikan sosial. Rasulullah menginkan kehidupan masyarakat 
Madinah mendapatkan kehidupan yang penuh dengan kerukunan, perdamaian serta 
melaksanakan norma-norma agama atau hukum Islam dengan sebaik-baiknya. 
d) Metode Pendidikan Nabi Muhammad SAW. Periode Madinah 
Secara garis besar metode pendidikan di Mekkah yang digunakan oleh 
Rasulullah hampir sama dengan metode di Madinah. Hanya saja ruang lingkupnya 
lebih besar dibandingkan apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah di Mekkah. 
Menyesuiakan dengan kondisi masyarakat dan materi yang disampaikan oleh 
Rasulullah, maka Najib Khalid Anwar dalam bukunya Tarbiyah Rasulullah yang 
diterjemahkan oleh Ibnu Muhammad Fakhruddin Nursyam yang disimpulkan oleh 
Samsul Nizar bahwa metode pendidikan Islam yang dilakukan oleh Rasulullah 
adalah: (1) dengan teguran langsung, seperti apa yang dilakukan Rasulullah pada saat 
mengajarkan tata cara makan yang benar, (2) dengan sindiran, ketika Rasul 
mengajarkan sebuah amalan yang baik agar dapat juga dilakukan oleh para pengikut-
nya, (3) dengan perbandingan kisah atau metode cerita orang terdahulu dengan 
sekarang, (4) metode pemukulan yang bernilai pendidikan, seperti ketika Rasul ingin 
membiasakan anak untuk shalat pada usia-usia tertentu, (5) dengan menggunakan 
kata isyarat seperti menunjukkan tangan pada saat memberikan pengajaran bagi para 
sahabat, (6) dengan ceramah, seperti pada saat khutbah atau memberikan pengarahan 
di depan para sahabat, (7) dengan keteladanan seperti apa yang selalu diberikan 
contoh yang baik oleh perilaku Rasulullah.30 Referensi lainnya juga ditemukan 
bahwa metode pendidikan yang dilakuan oleh Rasulullah ketika memecahkan 
masalah-masalah yang sering muncul ditengah para sahabat adalah metode diskusi 
atau dialog. Metode dialog sangat efektif dalam memberi solusi jika terjadi kesalah- 
pahaman antar kaum muslimin, baik berkenaan dengan agama, sosial, ekonomi dan 
sampai politik. (AI-Hasyimi, 2001: 113). 
Metode pendidikan ala Rasulullah terus mengalami perkembangan, perkem-
bangan ditandainya dengan cara halaqah-halaqah (lingkaran) yang dilakukan 
dibeberapa pusat pendidikan Islam. Seperti yang dilakukan pengikut Rasulullah di 
Masjid At-Taqwa dan Masjid al-Suffah, metode halaqah adalah metode pendidikan 
dimana murid yang lebih tinggi pengetahuannya duduk lebih dengan syakh. Murid 
yang levelnya lebih rendah pengetahuannya dengan sendirinya akan duduk sedikit 





Perjalanan pendidikannya. Meskipun tidak ada batasan resmi, sebuah halaqah biasa-
nya terdiri atas 20 mahasiswa. (Asari, 2007: 49). 
3. Relavansi Pendidikan Rasulullah Terhadap Pendidikan Kini 
Sejarah pendidikan Islam yang telah dijalani oleh Rasulullah semasa per-
juangannya memperkenalkan Islam dan mengajarkan Islam pada umatnya sangat 
memberikan pengaruh besar kehidupan masyarakat. Kegiatan pendidikan, lembaga 
pendidikan Islam, materi atau kurikulum Islam, dan metode pendidikan Islam tetap 
terus dipertahankan dan dikembangkan. Pertumbuhan dan perkembangan pendidikan 
Islam sekarang itu tentu belajar dari pengalaman pendidikan zaman dahulu, kegiatan 
pendidikan dan pengajaran contohnya, proses bimbingan baca tulis Al-Qur’an bagi 
anak-anak tetap terus digalakkan. Pendidikan ini diharapkan untuk dapat meneruskan 
perjuangan Rasulullah dalam menyampaikan agama tauhid, agama Allah yakni 
Islam. Demikian halnya lembaga pendidikan hari ini, disadari atau tidak pengaruh 
perkembangan pendidikan tetap dilatarbelakangi oleh pendidikan dimasa lalu, untuk 
lembaga pendidikan perkembanganya relatif mengalami perkembangan yang 
signifikan. 
Pertumbuhan dari bidang lain juga nampak jelas dimana materi kurikulum 
yang disajikan relatif sudah bunyak terjadi perubahan dan pengembangan. 
Kurikulum yang dipersiapkan oleh setiap lembaga pendidikan didasari oleh situasi 
dan konsisi serta latar belakang kebutuhan masyarakat dalam konteks kekinian. 
Kurikulum ini nantinya diharapkan dapat menjawab tantangan zaman serta 
relevansinya dengan perkembangan /aman yang sedang hangat dibutuhkan sekarang 
ini. Bagian lain juga yang tidak kalah pentingnya adalah metode pendidikan yang 
dijalankan oleh para pendidik disetiap lembaga pendidikan. Metode klasik 
sebenarnya tidak kalah baiknya dengan metode dalam konteks kekinian, namun 
metode klasik perlu dikombinasikan dengan metode modern, metode yang dibarangi 
dengan strategi serta media yang cukup memudahkan proses pembelajaran sehingga 
mendapalkan hasil yang Lebih baik. Perkembangan metode yang disertai dengan 
strategi dan media dewasa ini dipercaya dapat memberikan pengaruh yang sangat 
besar bagi pekembangan siswa diberbagai lembaga, sekolah dasar, menengah 
pertama, menengah atas hingga tingkat perguruan tinggi. 
C. Kesimpulan 
Alasan singkat dari makalah yang disajikan oleh pemakalah dapat disimpul-
kan sebagai berikut: 
a. Sejarah Pendidikan Islam pada priode Nabi Muhammad dibagi menjadi dua fase; 
Madinah dan Mekkah. 
b. Perjalanan pendidikan Islam di kedua tempat ini memiliki perbadaan yang 
signifikan. Di antaranya dalam bidang kegiatan pendidikan Islam yang 
dilaksankan, lembaga pendidikan Islam yang dikembangkan, kurikulum atau 
materi pendidikan Islam yang diberikan, dan matode pendidikan Islam yang 
digunakan oleh Rasulullah relatif berbeda. 
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c. Perkembangan pendidikan Islam dalam bidang kegiatan pendidikan Islam yang 
dilaksankan, lembaga pendidikan Islam yang dikembangkan, kurikulum atau 
materi pendidikan Islam yang diberikan, dan matode pendidikan Islam yang 
digunakan tentunya masih bisa terus dapat dikembangkan, tinggal lagi kita sebisa 
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